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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peningkatan 
aktivitas   dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial setelah menggunakan  
model kooperatif tipe Jigsaw. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif  
yang disajikan dalam bentuk penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan 
dengan 2 siklus setiap siklus dilaksanakan sebanyak dua pertemuan. Alat 
pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi. 
Hasil penelitian terjadi peningkatan aktivitas siswa secara fisik dari base line 
sebesar 23,75%  menjadi 88,75%, selisih antara base line dengan siklus II sebesar 
65,0%. Aktivitas mental meningkat dari base line sebesar 14,0 % menjadi 85,8% 
pada siklus II, peningkatan sebesar 71,8 %. Aktivitas emosional dari base line 
sebesar 25,0% pada siklus II sebesar 91,25%, peningkatan aktivitas 66,25%. Hal 
ini berarti penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berhasil 
meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di kelas IV SD Muhammadiyah I Ketapang. 
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Abstract: The aim of research is to know the increasement of students activities 
in learning social subject after using the Jigsaw Cooperative Learning model. The 
research method is descriptive which presented by Classroom Action Research. It 
was done with two cycles in two time meetings. The research aids used were 
observation sheets. The result shows there are phisical in creasments of students 
activities from the base line 23,75% became 88,75% with differences between the 
base line and the scond cycle is 65,0%. The menthal activity is increasing 14,0% 
became 85,8% from the base line in the scond cycle, it shows 71,8% 
increasement. Emotional activity is 25,0% became 21,25% and it shows 66,25% 
increasment. The data shows that by using The Jigsaw Cooperative Learning 
model can increase for grade IV of SD Muhammadiyah I Ketapang.  
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alam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial guru dan peserta didik selalu 
dihadapkan pada berbagai masalah, baik menyangkut permasalahan mata 
pelajaran maupun masalah hubungan sosial antara guru dengan peserta didik dan 
antar peserta didik. Permasalahan yang timbul dalam pembelajaran perlu 
dipecahkan. Pemecahan masalah pembelajaran dilakukan melalui beberapa cara, 
misalnya pendekatan lingkungan, pendekatan keterampilan proses, pendekatan 
D 
nilai, pendekatan metode pembelajaran, pendekatan sejarah dan masih banyak 
pendekatan lainnya. 
Guru harus kreatif mencari pendekatan baru dalam memecahkan 
permasalahan pembelajaran yang muncul dengan tidak hanya terpaku pada cara-
cara yang biasa, melainkan harus berani mencoba pendekatan atau metode lain 
yang lebih sesuai yang memungkinkan siswa aktif secara fisik, mental dan 
emosional secara maksimal. Ketiga jenis aktivitas tersebut sangat penting dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial karena pelajaran IPS harus disampaikan 
dengan fokus pada proses, produk dan sikap ilmiah. 
Di masa yang akan datang peserta didik akan menghadapi tantangan 
berat karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap 
saat. Oleh karena itu pelajaran IPS harus dirancang  semaksimal mungkin  
melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran untuk mengembangkan 
pengetahuan, pemahaman dan kemampuan menganalisis kondisi sosial 
masyarakat dalam memasuki kehidupan masyarakat yang dinamis. 
Aktivitas pembelajaran dalam proses menuntut ilmu pada dunia 
pendidikan akan menentukan keberhasilannya. Pembelajaran IPS tidak hanya 
mementingkan hasil saja, tetapi proses belajar juga tidak kalah penting. Keaktifan 
peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar akan menjadikan pembelajaran 
lebih bermakna dan memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. 
Pentingnya aktivitas peserta didik dalam pembelajaran IPS karena pada 
hakikatnya belajar adalah proses membangun makna dan pemahaman terhadap 
informasi dan pengalaman belajar yang mengesankan. Proses membangun makna 
dapat dilakukan sendiri oleh peserta didik atau bersama oorang lain. Proses ini 
disaring melalui persepsi, pemikiran awal, dan perasaan peserta didik. Belajar 
bukan hanya menyerap pengetahuan yang dibentuk oleh guru tetapi harus melalui 
aktivitas penemuan. 
Dalam pembelajaran IPS sangat ditekankan pentingnya aktivitas belajar, 
karena akan membawa peserta didik pada pengalaman belajar yang lebih 
bermakna. Pengalaman yang diperoleh peserta didik akan semakin berkesan 
apabila proses pembelajaran yang diperoleh merupakan hasil dari pengalaman dan 
penemuannya sendiri. Keterlibatan guru dalam pembelajaran hanya sebagai 
fasilitator dan moderator. Tanpa aktivitas, proses pembelajaran tidak akan dapat 
berjalan dengan baik. Aktivitas pembelajaran IPS harus selalu ditingkatkan. 
Berlainan dengan harapan tersebut, kenyataan yang terjadi saat ini, 
materi IPS sering disampaikan guru masih menggunakan cara dan gaya mengajar 
yang lama sehingga berdampak pada rendahnya aktivitas belajar dan hasil belajar 
peserta didik di kelas. Interaksi yang terjadi hanya searah yaitu dari guru ke 
peserta didik atau sebaliknya menggunakan metode ceramah.  
Berdasarkan pengamatan peneliti pada hari Rabu, 28 Agustus 2013 
terhadap siswa kelas IV SD Muhammadiyah Ketapang dalam pembelajaran IPS 
tentang koperasi, investigasi tentang aktivitas belajar siswa masih rendah yaitu: 
(1) siswa yang melakukan  aktivitas fisik masih rendah yaitu 23,75%, (2) siswa 
yang melakukan aktivitas mental sangat rendah yaitu 14%, (3) siswa yang 
melakukan aktivitas emosional sangat rendah yaitu 25%. Kenyataan ini 
menunjukkan terjadinya kesenjangan antara harapan (das sollen) dengan 
kenyataan (das sign) yaitu rendahnya aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
IPS.  
Keadaan ini tidak boleh dibiarkan berlangsung terus menerus dan harus 
segera dicarikan jalan keluar dengan pendekatan atau pun metode pembelajaran 
yang memungkinkan dilaksanakan di kelas IV SD Muhammadiyah I Kabupaten 
Ketapang untuk meningkatkan minat dan semangat siswa serta membuat siswa 
belajar secara aktif. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah menerapkan Pembelajaran 
Kooperatif (Cooperative Learning) tipe Jigsaw. Ada pun media yang digunakan 
adalah Peta Berkantung. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dipilih 
karena dapat  memberikan kesempatan terciptanya pembelajaran yang 
menyenangkan dan meningkatkan aktivitas pembelajaran. Siswa akan lebih aktif 
sebagai pelaku pembelajaran, mengutamakan proses belajar secara kelompok dan 
mengoptimalkan hasil belajar. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah umum dari penelitian ini yaitu: Peningkatan Aktivitas Peserta Didik 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw di Kelas IV SD?” 
Rumusan masalah tersebut dijabarkan menjadi rumusan maslah khusus 
yang disajikan sebagai berikut: 1) Bagaimanakah peningkatan aktivitas fisik siswa 
dalam pembelajaran IPS setelah menerapkan model kooperatif tipe Jigsaw di 
kelas IV SD Muhamadiyah I Ketapang? 2) Bagaimanakah peningkatan aktivitas 
mental siswa dalam pembelajaran IPS setelah menerapkan model kooperatif tipe 
Jigsaw di kelas IV SD Muhamadiyah I Kabupaten Ketapang? 3) Bagaimanakah 
peningkatan aktivitas emosional siswa dalam pembelajaran IPS setelah 
menerapkan model kooperatif tipe Jigsaw di kelas IV SD Muhamadiyah I 
Kabupaten Ketapang? 
Berdasarkan rumusan masalah  di atas, tujuan umum penelitian ini adalah 
untuk mendapatkan informasi yang akurat tentang peningkatan aktivitas siswa 
dalam mengikuti pembelajaran IPS tentang peta dunia pada siswa kelas IV SD 
Muhamadiyah I Kabupaten Ketapang. Adapun tujuan khusus penelitian ini 
adalah: 1) Untuk mendapatkan informasi tentang peningkatan aktivitas fisik siswa 
dalam pembelajaran IPS setelah menerapkan model kooperatif tipe Jigsaw di 
kelas IV SD Muhamadiyah I Kabupaten Ketapang? 2) Untuk mendapatkan 
informasi tentang peningkatan aktivitas mental siswa dalam pembelajaran IPS 
setelah menerapkan model kooperatif tipe Jigsaw di kelas IV SD Muhamadiyah I  
Ketapang? 3) Untuk mendapatkan informasi tentang peningkatan aktivitas 
emosional siswa dalam pembelajaran IPS setelah menerapkan model kooperatif 
tipe Jigsaw di kelas IV SD Muhamadiyah I Ketapang 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok 
kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang 
dengan struktur yang bersifat heterogen. 
Pada hakikatnya pembelajaran kooperatif sama dengan kerja kelompok. 
Oleh karena itu banyak guru yang menyatakan tidak ada sesuatu yang aneh dalam 
pembelajaran kooperatif learning karena mereka sudah terbiasa melakukan 
pembelajaran menggunakan teknik kerja kelompok, walaupun tidak semua belajar 
kelompok merupkan pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif 
dilaksanakan melalui pembagian proses antar peserta didik sehingga dapat 
mewujudkan pemahaman bersama antar peserta didik itu sendiri (Abdulhak, 
dalam Fahdly, 2010:34).  
Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan 
partisipasi siswa dalam suatu kelompok kecil untuk saling berinteraksi (Nurhayati, 
2002:25). Dalam model pembelajaran ini siswa mempunyai dua tanggung jawab 
yaitu belajar untuk dirinya sendiri dan membantu sesama anggota kelompoknya. 
Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam bentuk 
kelompok. Ada unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif yang membedakan 
dengan belajar bukan cooperative learning. Untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan terdapat empat pilar penting dalam strategi pembelajaran 
yang telan ditetapkan yaitu:a) adanya peserta didik dalam kelompok. b) adanya 
upaya belajar dalam kelompok. c) tatap muka.d)evaluasi proses kelompok. 
Pembelajaran kooperatif tidak hanya mempelajari materi namun siswa 
harus mempelajari keterampilan lain yang disebut keterampilan kooperatif atau 
keterampilan bekerja sama. Keterampilan kooperatif berfungsi untuk 
memperlancar hubungan, kerja, dan tugas. Hubungan kerja dapat dibangun 
dengan mengembangkan komunikasi antar anggota kelompok sedangkan peranan 
tugas dilakukan dengan membagi tugas antr kelompok selama kegiatn 
berlangsung. Keterampilan-keterampilan kooperatif yang dapat dikembangkan 
melalui pembelajaran kooperatif meliputi:a)menggunakan kesepakatan, b) 
menghargai kontribusi, c) mengambil giliran dan berbagi tugas, d)mendorong 
partisipasi, e) mengundang orang lain untuk bicara, f) menghormati perbedaan 
individu. 
Teori yang mendasari pembelajaran teknik Jigsaw adalah teori 
kontukstivisme yang dikembangkan oleh Jean Piaget dan Vigotsky. Pada dasarnya 
pendekatan teori kontukstivisme dalam belajar adalah suatu pendekatan di mana 
siswa secara individu dan kelompok menemukan dan mentransformasikan 
informasi yang kompleks, memeriksa informasi dengan aturan, dan merevisinya 
bila perlu.Implikasi dari teori kontrukstivisme adalah: 
a) memusatkan kepada berpikir atau proses mental siswa, tidak 
sekedar hasilnya, b) mengutamakan peran siswa dalam berinisiatif sendiri selama 
pembelajaran dalam kelas konstruktif, bkan penyajian pengetahuan jadi, c) 
discovery learning, siswa belajar secara mandiri, d) scafolding, siswa semakin 
bertanggung jawab terhadap pembelajarannya sendiri. 
Pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw merupakan salah satu tipe 
pembelajaran  yang mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam 
menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi maksimal. Dalam 
pembelajaran ini terdapat tahap-tahap/langkah-langkah pelaksanaannya, yaitu: (1) 
Siswa dikelompokkan dalam kelompok-kelompok kecil. Pembentukan kelompok-
kelompok ini dilakukan guru dengan berdasarkan pertimbangan heterogenitas bik 
dari segi kemampuannya maupun karakteristik setiap angota. Jumlah tiap 
kelompok yang ideal adalah antara 4 – 6 orang. (2) Setiap kelompok diberikan 
tugas untuk mempelajari materi tertentu. Kemudian perwakilan dari kelompok 
masing-masing bertemu dengan anggota-anggota dari kelompok lain yang 
mempelajari materi yang sama. Selanjutnya materi tersebut didiskusikan dengan 
mempelajari dan memahami setiap masalah yang dijumpai sehingga masing-
masing perwakilan kelompok dapat memahami dan menguasai materi tersebut. (3) 
Setelah masing-masing perwakilan kelompok menguasai materi yang ditugaskan, 
mereka kembali kepada kelompok asal. Selanjutnya masing-masing anggota 
saling menjelaskan kepada teman-teman dalam kelompok asalnya sehingga 
mereka dapat memahami materi tang ditugaskan oleh guru. (4) Siswa diberi kuis 
oleh guru untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi. 
Menurut Elliot Arronson (2006) pelaksanaan pembelajaran dengan teknik 
Jigsaw meliputi 10 tahapan,yaitu: (a) membagi siswa ke dalam kelompok jigsaw 
antara 4-6 orang, b) menugaskan satu orang dari masing-masing kelompok 
sebagai pemimpin, umumnya siswa yang paling dewasa dalam kelompok tersebut, 
c) membagi pelajaran yang adakan dibahas ke dalam 4-6 segmen. Misalnya 
kelompok satu segmen negara Malaysia, kelompok dua mempelajari segmen 
negara Philipina , dan seterusnya, d) menugaskan setiap siswa utuk mempelajari 
satu segmen dan untuk menguasai setiap segmen bagiannya itu, e) memberi 
kesempatan kepada para siswa itu untuk secepatnya membaca segmen itu 
sedikitnya dua kali agar mereka terbiasa dan tidak ada waktu untuk menghafal,f) 
bentuklah kelompok ahli dengan satu orang dari masing-masing kelompok jigsaw 
bergabung dengan siswa lain yang memiliki segmen sama untuk mendiskusikan 
poin-poin utama dari segmen mereka dan berlatih presentasi kepada kelompok 
jigsaw mereka, g) setiap siswa dari kelompok ahli kembali kepada kelompok 
Jigsaw mereka, h) mintalah masing-masing siswa untuk menyampaikan segmen 
yang dipelajari kepada kelompok jigsaw , dan memberi kesempatan kepada siswa 
lain dalam kelompoknya untuk bertanya, i) guru berkeliling dari kelompok satu ke 
kelompok lainnya dan mengamati proses itu. Bila ada siswa yang mengganggu 
segera dilakukan intervensi yang sesuai oleh pemimpin kelompok yang 
ditugaskan, j) pada akhir bagian beri ujian atas materi sehingga siswa tahu bahwa 
pada bagian ini bukan sekedar permainan tetapi benar-benar sebuah  pembelajaran 
tentang Benua Asia. 
 Pada pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw , kelompok asal merupakan 
gabungan dari beberapa  ahli , kelompok ahli merupakan gabungan dari beberapa 
siswa yang ditugaskan mendalami topik/segmen tertentu dan menyelesaikan tugas 
yang berhubungan dengan topiknya untuk kemudian menjelaskan kepada anggota 
kelompok asalnya. 
Hubungan kelompok asal dan kelompok ahli dapat digambarkan sebagai 
berikut. (Arends,1997) 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
             Gambar 1: Skema Kerja Kelompok Kelas Jigsaw 
 
Menurut Anton M.Mulyono (2001:26), aktivitas artinya”kegiatan atau 
keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi 
baik fisik maupun nonfisik merupakan suatu aktivitas. Menurut Sriyono aktivitas 
adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani. 
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran merupakan salah satu indikator 
adanya keinginan siswa untuk belajar. 
Benson dalam Hamalik (2001:171) mengemukakan suatu konsep yang 
disebut elan vital pada manusia. Elan vital adalah daya hidup diri manusia yang 
menyebabkan manusia berbuat sesuatu. Seseorang yang memiliki elan vital yang 
besar/kuat memiliki kemampuan berbuat lebih banyak dan luas. Sebaliknya, 
seseorang yang memiliki elan vital kecil/lemah maka daya geraknya juga kecil 
dan sempit. 
Aktivitas dalam pembelajaran adalah segala bentuk kegiatan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Aktivitas pembelajaran sendiri memiliki  lima dimensi 
yaitu: (1) intenraksi siswa terhadap mata pelajaran yang dipelajari, (2) interaksi 
siswa dengan siswa lain, (3) interaksi siswa dengan guru, (4) interaksi siswa 
dalam kelompok, (5) interaksi siswa antar kelompok.  
Omar Hamalik (2001:28), menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses 
perubahan tingkah laku melalui interaksi dengan lingkungan. Aspek tingkah laku 
tersebut adalah pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, 
emosional, hubungan sosial, jasmani, etis atau budu pekerti, dan sikap. 
Menurut Paul B.Diedrich dalam Sardiman (1992:100) indikator yang 
menyatakan aktivitas pembelajaran adalah: (1) Visual acitivities, misalnya 
membaca, melihat gambar, memperhatikan percobaan dan pekerjaan orang lain. 
(2) Oral acitivities, misalnya menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, dan interupi (3) 
Listening activities, misalnya mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik, 
dan pidato.(4) Writing activities, misalnya menulis cerita, karangan laporan, 
angket, dan menyalin. (5)Drawing activities, misalnya menggambar, membuat 
grafik, diagram. (6) Motor activities, misalnya melakukan percobaan, membuat 
konstruksi, bermain. (7) Mental activities, misalnya menanggapi, mengingat, 
memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, dan mengambil keputusan.(8) 
Emosional activities, misalnya menaruh minat, gembira, bersemangat, bergairah, 
berani, tenang. 
Berdasarkan uraian di atas ternyata aktivitas pembelajaran itu meliputi 
tiga kelompok,meliputi aktifitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas 
emosional.Indikator masing-masing jenis aktivitas itu adalah: (a)Aktivitas fisik 
adalah aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh siswa dengan melakukan 
gerakan motorik berupa: 1) siswa membaca materi IPS, 2) siswa 
membaca/mencatat materi pelajaran IPS, 3) siswa memperhatikan penjelasan 
guru, 4) siswa melakukan demonstrasi dalam pembelajaran. (b) Aktivitas mental 
adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan diikuti oleh kemampuan intelektual 
atau kemampuan berpikir, berupa: bertanya, mengemukakan pendapat, 
merumuskan, memcahkan maslah, menyimak penjelasan guru, menjawab 
pertanyaan, dan sebagainya. Indikator kinerja aktivitas mental misalnya: 1) siswa 
mengemukakan pendapat selama pembelajaran,  2) siswa berusaha memecahkan 
masalah selama proses pembelajaran, 3) siswa menjawab pertanyaan dari guru 
tentang materi pelajaran IPS, 4) siswa mengajukan pertanyaan kepada guru 
tentang materi pelajaran IPS,  5) siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya ,  
6) siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. (c) Aktivitas emosional 
adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan diikuti oleh kemampuan emosi, 
berupa sikap bergembira, menaruh minat, berani, bersemangat, menghargai 
pendapat orang lainj dan sebagainya. Indikator aktivitas emosional misalnya: 1) 
siswa bergembiria selama mengikuti pelajaran IPS, 2) siswa berani dalam 
menjawab peprtanyaan yang diajukan guru,  3) siswa mempunyai minat yang 
tinggi dalam mengikuti pembelajaran IPS,  4) siswa bersungguh-sungguh 
mengerjakan tugas ketika pembelajaran berlangsung,  5) siswa bersemangat 
mengikuti pembelajaran IPS. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (1983:63) “metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang nampak atau sebagaimana adanya”. 
Penelitian deskriptif (descriptive research) adalah suatu metode penelitian yang 
ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang 
berlangsung pada saat ini atau pada saat yang lampau. (Nana 
S.Sukmadinata,2010:54) Menurut Withney dalam Moh Nadzir (1983:54) 
menyatakan bahwa metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interprestasi 
yang tepat. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, 
gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.Hadari Nawawi 
(1985:63) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah prosedur pemecahan 
masalah yang sedang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana mestinya. Dengan kata lain, metode deskriptif ini 
digunakan untuk memecahkan masalah penelitian dengan cara menggambarkan 
atau memaparkan objek penelitian berdasarkan hasil di mana penelitian 
berlangsung.Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif 
adalah merupakan prosedur pemecahan masalah pada suatu penelitian yang 
berdasarkan kenyataan akan kondisi aktual sebagaimana adanya pada saat 
sekarang atau pada saat penelitian dilaksanakan. 
Bentuk penelitian yang kami lakukan adalah penelitian tindakan kelas, yaitu 
suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru bersama, atau bersama-sama dengan 
orang lain (kolaborasi) yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan 
mutu proses pembelajaran di kelas (Iskandar 2009:2). Menurut IGK Wardani, 
(2007:14) penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di 
dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki 
kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa meningkat. Sedangkan 
menurut Wiriatmaja dalam Tukuran Taniredja (2010:16), penelitian tindakan 
kelas adalah bagaimana kelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktik 
pembelajaran mereka dan belajar dari pengalaman mereka sendiri. 
Setting pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah berlangsung di 
dalam kelas IV SD Muhamadiyah I Ketapang, beralamat di Jalan Ade Irma 
Suryani No.7 Kelurahan Tengah Kabupaten Ketapang Kkalimantan Barat. Setting 
ini dipilih karena peneliti sebagai guru kelas di sekolah tersebut sehingga 
pelaksanaan penelitian tidak mengganggu tugas pokok. Subjek penelitian tindakan 
kelas (PTK) adalah seluruh siswa kelas IV SD Muhamadiyah I Kabupaten 
Ketapang yang berjumlah 40 orang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 23 siswa 
perempuan, dan juga guru kelas sebagai subjek sekaligus sebagai peneliti dalam 
penelitian tindakan kelas ini. 
Secara operasional prosedur penelitian ini mengikuti prinsip dasar penelitian 
tindakan kelas yaitu menggunakan langkah-langkah pokok yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan tindakan dan observasi dan refleksi. Dalam 
pelaksanaannya menggunakan skema model spiral yang dikembangkan oleh 
Robin Mc. Taggart dan Stephen Kemmis (Rochiati Wiriatmadja, 2009:66).Teknik 
pengumpul data menurut Hadari Nawawi (1985:94-95) antara lain teknik 
observasi langsung, teknik komunikasi langsung, teknik komunikasi tidak 
langsung, teknik pengukuran, dan teknik studi dokumenter/biografi. Dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi 
langsung, yakni cara pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti saat 
penelitian tindakan kelas berlangsung . 
Alat pengumpul data di dalam penelitian ini adalah lembar observasi. 
Peneliti dan teman sejawat bersama-sama mengamati tindakan dan aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentang peta dunia dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw untuk 
mengetahui seberapa besar aktivitas pembelajaran pada siswa dan guru, kemudian 
mencatat hasil pengamatan dan mendeskripsikan hasil pengamatan tersebut. 
Data hasil pengamatan yang telah diperoleh oleh peneliti dan teman 
sejawat dibandingkan dengan cara diskusi. Dari hasil diskusi diharapkan dapat 
ditemukan kekurangan yang terjadi pada saat proses pelaksanaan tindakan 
yang diberikan, sehingga dapat mencari solusi perbaikan yang akan diberikan 
pada saat proses pemberian tindakan berikutnya. 
Analisis data pada penelitian ini dilakukan sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1992:16), di mana kegiatan analisis 
data terdiri dari tiga alur kegiatan yaitu: reduksi data, sajian data, dan 
penyimpulan atau verifikasi.                    Reduksi data adalah proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan , pengabstrakan dan transformasi 
data kasar yang muncul dari catatam-catatan tertulisi di lapangan. Proses ini 
berlangsung terus-menerus selama penelitian berlangsung , bahkan sebelum 
data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual 
penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih 
peneliti.Untuk mnjawab submasalah penelitian tentang peningkatan aktivitas 
pembelajaran , data dianalisis menggunakan perhitungan rata-rata skor. Rumus 
yang digunakan adalah menurut Anas Sudjono   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    X= 
Jumlah skor yang diperoleh 
Jumlah indikator 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
 
Tabel 1: Rekapitulasi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 
Rekapitulasi Hasil Penelitian Kinerja Guru Sklus I dan Siklus II 
Yang Berhubungan dengan Rancangan Pembelajaran 
 
NO HASIL PENELITIAN 
SIKLUS 
I 
SIKLUS 
II 
SELISIH  SIKLUS I 
DENGAN SIKLUS II 
A Perencanaan    
1 
2 
3 
Perumusan tuuan pembelajaran. 42,75  91,5 48,75% 
Pengorganisasian materi ajar. 57,5 91,5 34,0% 
Pemilihan sumber/media pembelajaran 50,0 83,25 33,25% 
Rata-rata Kinerja Perencanaan Pembelajaran 50,08 88,75 38,6% 
B Pelaksanaan    
1 
2 
Skenario kegiatan pembelajaran 37,5 92,0 54,5% 
Penilaian hasil belajar 50,0 91,5 41,5% 
Rata-rata Kinerja Pelaksanaan Pembelajaran 43,75 91,75 48,9% 
RATA-RATAAKTIVITAS 
PEMBELAJARAN A dan B 
46,91% 90,25% 43,34% 
 
Tabel di atas menggambarkan perubahan berupa peningkatan kinerja 
guru pada tahap perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran menggunakan model 
kooperatif tipe Jigsaw dengan uraian sebagai berikut:a)Perumusan tujuan 
pembelajaran pada siklus I memperoleh skor 1,7 atau 42,5%  sedangkan pada 
siklus II memperoleh skor 3,66 atau 91,5%. Terdapat peningkatan kinerja dari 
siklus I ke siklus II sebesar 48,75%. b)Pengorganisasian materi ajar pada siklus I 
memperoleh skor 2,3 atau 57,5% sedangkan pada siklus II memperoleh skor 3,66 
atau 91,5%. Terjadi peningkatan kinerja dari siklus I ke siklus II sebesar 34,0%. 
c)Pemilihan sumber/media pembelajaran pada siklus I   skor2  atau  50,0 %  
sedangkan pada siklus II memperoleh skor  3,33  atau 83,25%. Terjadi 
peningkatan kinerja dari siklus I ke siklus II sebesar 33,25%. 
 
Pembahasan 
Rata-rata kinerja aspek perencanaan siklus I memperoleh rata-rata 
50,08% sedangkan pada siklus II memperoleh rata-rata 88,75%. Terdapat 
peningkatan rata-rata kinerja perencanaan siklus I ke siklus II sebesar 38,6%. 
Pelaksanaan Pembelajaran: a) Skenario/kegiatan pembelajaran pada 
siklus I memperoleh skor 1,5 atau 37,5% sedangkan pada siklus II memperoleh 
skor 3,68 atau 92,0%. Terjadi peningkatan kinerja dari siklus I ke siklus II sebesar 
54,5%. b) Pelaksanaan penilaian hasil belajar  pada siklus I memperoleh skor 2 
atau 50% sedangkan pada siklus II memperoleh skor 3,66 atau 91,5%. Terjadi 
peningkatan kinerja dari siklus I ke siklus II sebesar 41,5%. c) Rata-rata kinerja 
pada pelaksanaan pembelajaran pada siklus I adalah 47,5%  sedangkan pada 
siklus II 89,95%. Terjadi peningkatan sebesar 48,9%. 
 
 
 
Tabel 2: Rekapitulasi Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik 
 
No Indikator Kinerja Base Line Siklus I Siklus II 
A Aktivitas Fisik    
1 Membaca materi selama proses 
pembelajran IPS. 
25 % 50 % 90 % 
2 Mencatat meteri yang berkaitan 
dengan pembelajaran IPS 
25 % 60 % 95 % 
3 Memperhatikan penjelasan guru 
selama pembelajaran IPS 
30 % 60 % 85 % 
4 Melakukan presentasi dalam 
kelompok atau di depan kelas. 
15% 50 % 85 % 
 Rata-rata Aktivitas Fisik 23,75 % 55,0 % 88,75 % 
B Aktivitas Mental    
1 Berani mengungkapkan pendapat 
selama pembelajaran. 
20 % 70 % 85 % 
2 Berusaha memecahkan masalah 
selama pembelajaran. 
15 % 40 % 75 % 
3 Berani menjawab pertanyaan dari 
guru atau teman tentang materi IPS 
20 % 60 % 95 % 
4 Berani mengajukan pertanyaan 
kepada guru atau teman. 
15 % 70 % 95 % 
5 Aktif berdiskusi dengan teman 
dalam kelompoknya. 
10 % 75 % 100 % 
6 Berani menanggapi pendapat teman 
tentang materi IPS dalam diskusi 
15 % 60 % 90 % 
7 Ikut memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan materi IPS 
5 % 70 % 75  % 
8 Menganalisa permasalahan yang 
berkaitan dengan materi IPS 
10 % 45 % 70 % 
9 Berani mengambil keputusan 
tentang permasalahan dalam 
pembelajaran IPS 
5 % 55 % 80 % 
10 Mengingat materi IPS yang telah 
dipelajari. 
25 % 65 % 90 % 
 Rata-rata Aktivitas Mental 14,0 % 61,0 % 85,8 % 
C Aktifitas Emosional    
1 Bergembira selama mengikuti 
pembelajaran 
30 % 75  % 95  % 
2 Bersemangat dalam pembelajaran 
IPS 
25 % 80 % 95 % 
3 Bergairah mengerjakan tugas 
selama pembelajaran berlangsung. 
15 % 70  % 95 % 
4 Bersikap tenang ketika menemukan 
permasalahan selama pembelajaran 
berlansung 
30 % 40 % 80 % 
 Rata-rata Aktivitas Emosional 25,0 % 67,5  % 91,25 % 
 Total Rata-rata  A+B+C 62,75 183,5 265,8 
 RATA-RATA KESELURUHAN 20,9 % 61,17 % 88,5 % 
 
Tabel di atas menunjukkan peningkatan rata-rata aktivitas peserta didik 
pada penelitian awal, Siklus I, dan Siklus II setelah penerapan model kooperatif 
tipe Jigsaw  dengan uraian: (1)Aktivitas peserta didik secara fisik adalah: a) 
Membaca materi selama proses pembelajaran IPS sebesar pada base line sebesar 
25%, meningkat pada siklus II sebesar 50,00%, dan pada siklus II meningkat lagi 
menjadi 90%. Terdapat selisih antara baseline dengan siklus II sebesar 65 %. b) 
Mencatat materi yang berkaitan dengan pembelajaran IPS pada base line sebesar 
25,0%, pada siklus I sebesar 60 %, dan meningkat pada siklus II sebesar 95%. 
Terdapat selisih antara base line dengan siklus II sebesar 70%. c) Memperhatikan 
penjelasan guru selama proses pembelajaran IPS pada baseline sebesar 30 %, pada 
siklus I sebesar 60%, dan meningkat pada siklus II sebesar 85%. Terdapat selisih 
kenaikan sebesar 60,0%. D) Melakukan presentasi dalam kelompok atau di depan 
kelas pada penelitian awal  sebesar 15%, pada siklus I sebesar 50% dan meningkat 
lagi pada siklus II sebesar 85%. Terdapat kenaikan aktivitas sebesar 70,0%. (2) 
Aktivitas peserta didik secara mental adalah: a) Berani mengungkapkan pendapat, 
pada base line sebesar 20,0%,pada siklus I sebesar 70,0%, dan pada siklus II 
sebesar 85,0%. Terdapat kenaikan aktivitas sebesar 65,0 %. b) Berusaha 
memecahkan masalah selama pembelajaran pada base line sebesar 15,0%, pada 
siklus I sebesar 40,0%, dan pada siklus II sebesar 75,0%. Terdapat kenaikan 
aktivitas sebesar 60,0%. c) Menjawab pertanyaan dari guru atau teman tentang 
materi pelajaran IPS pad base line sebesar 20,0%, pada siklus I sebesar 60,0%, 
dan pada siklus II sebesar 95,0%. Terdapat kenaikan aktivitas sebesar 75,0%. d) 
Berani mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman tentang pelajaran IPS 
pada base line sebesar 15,0 %, pada siklus I sebesar 70,0% dan pada siklus II 
sebesar 95,0%. Terdapat kenaikan aktivitas sebesar 80,0%. e) Aktif berdiskusi 
dengan teman dalam kelompoknya pada base   line sebesar 10%, pada siklus I 
sebesar 75,0%, dan pada siklus II sebesar 100%. Terdapat peningkatan aktivitas 
sebesar 90,0%. f) Berani menanggapi pendapat teman tentang materi IPS dalam 
diskusi, pada base line sebesar 15%,pada siklus I sebesar 60,0%, dan pada siklus 
II senbesar 90,0%. Terdapat peningkatan aktivitas sebesar 75,0%. g) Aktif ikut 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan pelajaran IPS pada base line sebesar 
5,0%, pada siklus I sebesar 70%, dan pada siklus II sebesar 75%. Terjadi 
peningkatan aktivitas sebesar 70%. h) Menganalisa permasalahan yang berkaitan 
dengan materi pelajaran IPS,  pada base line 10%, pada siklus I sebesar 10,0%, 
dan pada siklus II sebesar 45,0%. Terjadi peningkatan aktivitas sebesar 60%. I) 
Berani mengambil keputusan tentang permasalahan dalam pelajaran IPS,pada 
base line 5,0% , pada siklus I sebesar 55,0%, sedangkan pada siklus  sebesar 80%. 
Terdapat peningkatan aktivitas sebesar 75%. j) Mengingat materi IPS yang telah 
dipelajari, pada base line sebesar 25,0%, pada siklus I sebesar 65,0%, sedangkan 
pada siklus II sebesar 90%. Terdapat peningkatan aktivitas sebesar 65 %. 
(3)Aktivitas peserta didik secara emosional adalah: a) Bergembira selama 
mengikuti pembelajaran IPS pada baseline sebesar 30,0%, pada siklus I sebesar 
75,0%, sedangkan pada siklus II sebesar 95,0%. Terdapat peningkatan aktivitas 
sebesar 65,0%. b) Bersemangat  dalam pembelajaran IPS,pada base line sebesar 
25,0%, pada siklus I sebesar 80,0%, sedangkan pada siklus II sebesar 95,0%. 
Terdapat peningkatan aktivitas sebesar 70,0%.  c) Bergairah mengerjakan tugas 
selama pembelajaran IPS berlangsung, pada base line sebesar 15,0%, pada siklus I 
sebesar 70,0%, dan pada siklusII sebesar 95,0%. Terjadi peningkatan aktivitas 
sebesar 80,0%.  d) Bersikap tenang ketika menemukan permasalahan selama 
pembelajaran berlangsung, pada base line sebesar 30,0%, pada siklus I sebesar 
40,0%, dan pada siklus II sebesar 80,0%. Terdapat peningkatan aktivitas sebesar 
50,0%. e) Rata-rata aktivitas peserta didik pada base line adalah 20,9%, pada 
siklus I sebesar 61,17% dan pada siklus II sebesar 88,5% digolongkan sebagai 
aktivitas yang sangat tinggi. 
Peningkatan yang terjadi pada aktivitas peserta didik dan kinerja guru 
berpengaruh pada hasil belajar yang dpat dilihat pada nilai tes setiap akhir 
pembelajaran. 
Tabel 3: Rekapitulasi Nilai Tes Base Line, Siklus I, dan Siklus II 
 
Rata-Rata 
Base 
Line 
Siklus I Siklus II 
48,50 62,50 73,00 
 
Tabel ini menggambarkan peningkatan hasil belajar dari base line hingga 
akhir siklus II. Pada base line nilai rata-rata yang diperoleh adalah 48,50, pada 
siklus I meningkat menjadi 62,50 dan meningkat lagi pada siklus II sebesar 73,00 
Perolehan rata-rata nilai pada akhir siklus II pertemuan ke-2 sebesar 73,00 telah 
melampaui kriteria ketuntasan minimal (KKM) pelajaran IPS di kelas IV SD 
Muhammadiyah I Ketapang yaitu 70. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang  dilaksanakan di kelas IV SD 
Muhamadiyah   Ketapang peningkatan aktivitas siswa dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan Menggunakan Model Kooperatif Tipe Jigsaw di Kelas 
IV SD Muhammadiyah  Ketapang, dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) 
Rancangan pembelajaran dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan model kooperatif Jigsaw di kelas IV SD Muhammadiyah I 
Ketapang sudah dirumuskan dengan baik sesuai, terbukti dengan adanya 
peningkatan kinerja pada perencanaan dari siklus  I sebesar 2,0 atau 50,0 % 
meningkat pada siklus II sebesar 3,55 atau 88,75%. Terjadi peningkatan kinerja 
sebesar 38,6%. 2) Pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  
menggunakan kooperatif Jigsaw di kelas IV SD Muhammadiyah Ketapang dapat 
meningkatkan kinerja mulai dari siklus I sebesar 1,9 atau 43,75% meningkat 
menjadi 3,67 atau 89,95 %. Terdapat selisih antara siklus I dan siklus II sebesar 
46,2 %. 3) Peningkatan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw di 
kelas IV SD Muhammadiyan I Ketapang adalah sebagai berikut: 4) Aktivitas 
peserta didik secara fisik pada base line adalah 23,75%, meingkat menjadi 55,0% 
pada siklus I dan meningkat lagi pada siklus II sebesar 88,75% yang digolongkan 
sebagai aktivitas sangat tinggi. (a) Aktivitas peserta didik secara mental pada base 
line adalah 14,0% dan pada siklus I sebesar 61,0% kemudian meningkat pada 
siklus II sebesar 85,8% yang digolongkan sebagai aktivitas sangat tinggi. (b) 
Aktivitas peserta didik secara emosional meningkatdari base line sebesar 25,0% 
dan pada siklus I meningkat menjadi 67,5% sedangkan pada siklus II menjadi 
91,25%. Aktivitas ini digolongkan sangat tinggi. 
 
 
Saran 
Berdasarkan keberhasilan perbaikan pembelajaran menggunakan model 
kooperatif tipe Jigsaw Jigsaw di kelas IV SD Muhamadiyah Ketapang, peneliti 
memberikan saran sebagi berikut: (1)Bagi Guru a) Memanfaatkan hasil penelitian 
ini sebagai referensi dalam pelaksanaan pembelajaran yang efektif dan 
menyenangkan bagi siswa di sekolah masing-masing. b) Menggunakan peta 
berkantung dalam pembelajaran tentang peta baik di kelas IV, V, atau VI SD. c) 
Menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw karena model 
pembelajaran ini telah terbukti dapat meningkatkan aktivitas belajar  siswa, di 
samping lebih memotivasi siswa menyenangi pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Dengan demikian akan lebih mudah dalam memahami materi dan dapat dicapai 
dengan optimal serta lebih bermakna. d) Penggunaan model kooperatif tipe 
Jigsaw memerlukan persiapan berupa rancangan pembelajaran yang baik agar 
membawa kebermaknaan dan berlangsung dengan kondusif. Bagi Sekolah: Hasil 
penelitian tindakan kelas ini dijadikan referensi untuk peningkatan prestasi 
sekolah pada umumnya dan prestasi siswa pada khususnya.  
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